
BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis penyakit yang muncul pada pola tanam monokultur dan tumpangsari 

sama yaitu penyakit Belang, penyakit Karat Daun (Puccinia arachis), dan 

penyakit Bercak Daun (Cercospora arachidicola). Penyakit belang muncul 

pada 4 MST, penyakit Karat daun pada 5 MST, dan penyakit Bercak daun 

muncul pada 3 MST. 

2. Dari keseluruhan penyakit yang muncul pada sistem tanam monokultur 

intensitas serangannya lebih tinggi dibandingkan sistem tanam tanam 

tumpangsari. Pada sistem tanam monokultur intensitas serangan penyakit 

bercak daun mencapai 0-1.79%, penyakit karat daun mencapai 0-1,69% %, 

dan pada penyakit belang daun mencapai 0-3.97% Pada pola tanam 

tumpangsari, penyakit bercak daun mencapai 0-1.68%, penyakit karat daun 

mencapai 0-1.51 %, dan penyakit belang mencapai 0-2.8%. 

 

5.2. Saran 

 Perlunya perhatian khusus bagi petani terhadap perkembangan penyakit pada 

kacang tanah, selain penyakit diatas dapat mengurangi kuantitas tanaman penyakit 

diatas tersebut juga dapat mengurangi kualitas tanaman. Maka  dari itu perlu 

penanaman tumpangsari agar intensitas serangan penyakit berkurang. 
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